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KUALITAS AIR, PROOUKTIVITAS PRIMER, DAN POTENST PRODUKST IKAN WADUK
DARfuIA UNTUK MENDUKUNG KEHIDUPAN DAN PERTUMBUHAN UDANG GALAH

lMac robrach iu m rose nbe rgi il YANG DilNTRODUKSTKAN

Didik Wahju Hendro Tjahyo'), Endi Setiadi Kartamihardja"), dan Sri Endah purnamaningtyas')

ABSTMK

Udang galah (Macrobrachium rosernbergii) hidup di dasar perairan sedangkan kondisi kualitas air di
dasar perairan waduk pada umumnya rendah sehingga kualitas air akan berpengaruh terhadap kehidupan
dan pertumbuhan udang tersebut. Selain itu, ketersediaan makanan dan potensi sumber daya ikan di perairan
tersebut akan menentukan keberhasilan penebaran udang galah di Waduk Darma. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji kelayakan kondisi kualrtas air dan potensr sumber daya ikan di Waduk Darma untuk mendukung
kehidupan dan pertumbuhan udang galah. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode survei dan
pengambilan contoh secara strata. Potensi produksi ikan dihitung dari produktivltas primer dan kandungan
khlorofifa, sedangkan potensi produksi udang galah dihitung berdasarkan pada kelimpahan biomassa
makofita sebagai makanan utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas perairan Waduk Oarma, baik
secara fisik, kimia, dan biologi, mendukung kehidupan dan pertumbuhan udang galah Total potensi produksi
ikan dan udang berkisar antara 1 13,47 sampai dengan 306,57 ton per tahun dan minimal mampu mendukung
biomassa udang 8,67 ton per tahun atau 723 kg per bulan.

KATA KUNCI: Iualitas air, produktivitas primer, potensi produksi ikan, udang galah, Macrobrachium
rosenbergr, Wadul Darma

ABSTRACT: Water quality, Ntmary productivlty, and nsh potentid yield ot Dama reseryoir for tite
and growth of tntroduced glant lreshwater prawn (Macrobraclxum rosenbergti). By:
Didik Wahju Hencto flahjo, Endi Setiadi Kartanihdclja, and Si Endah
Purnamanlnwas

Giant lrcshwalet prawn. Macrobrachium rosernbergll habits in the boftom layer ol the watet body and
requires a favo.able water qualtty condition Water qudity condtion in the hottom layer of a reservoff is usually
poor so that the water qualtty as well as food resources and fish ptential yield of the resevoir will aflect on
Iife, survival rate. and gro\rth of the prawn A study aims to assess the water quality. pnmary production. and
fish pdenttal yield requred far lite and growth ot the gianl freshwaler prarvn introduced irlo Darma Reservoir.
The research was caried ou( trom Aprilto December 20A2. A suvey and stratited sampling methods were
used. The frsh potential yield ol the reseNoir was estimated based on pnmary productivity and chllorofil-a
content, while the prawn potential yield was estimated based an macrophyte btomass as rrain food resources
for the prawn. The results show that the water qually of Dama Reseryolr was suilable tor the lile and grov(th
ol the prawn, either physically. biologica y. and or chemically. The estimated totat fish patential yield ranged
tron 113.47 to 306.57 tons per yedr and the reservoir capable to sustajn mnimum prawn btomass of 867
tons per year or 723 kg per month.

KEYWORDS: water qudity, pinary producdon, tish potendat yield, gtmt freshwater prawn,
Macrobracfi um rosenberaii. Dama Reseruolr

PENOAHULUAN

Waduk Darma terletak 14 krn dt sebelah barat ibu
kota Kabupaten Kuningan pada posisi 6"59'4880"
sampai dengan 7'A1'41 81" LS dan 108'23'45 03"
sampaj dengan 108'25 20,71" BT Waduk ini dikelilingi
oleh I desa di Kecamatan Darma, yaitu Desa Darma,
Sakerta Timur, Sakerta Barat, Paninggaran, Cipasung,
Kawahmanuk, Cjkupa, Parung, dan Darma. Waduk
terbentuk sebagai hasil pembendungan Sungar
Cisanggarung bagian hulu dan beberapa anak
sungainya, seperti Sungai Cibunut, Cilama Cikelapa,
Crkupa, Crlandak C.nangka. Crreungrt dan Crhoe
dengan luas daerah aliran sungai 23 50 km: dan curah

hujan rata-rata tahunan 2.545 mm (Anonim, 2003).
Lebrh lanlut dilaporkan bahwa Waduk Darma
mernpunyar luas maksimum 410 ha (pada ketinggian
+713,44 m dpl), luas normal 397 ha (pada ketinggian
+712,50 n dpl), dan luas minimum 20 ha (pada
ketinggian +697.00 m dFi) Volume waduk pada saat
luas maksimum mencapat 40.52 luta m", pada luas
normal 37,90 luta m", pada luas efektif 33,90 juta mJ,
dan pada luas muka atr mati 4 iuta m'. Kedalaman rata-
rata yang drhitung berdasarkan pada pembagian antara
volume dan luas pada kondisi banjir dan normal
berkisar antara 9,55 sampai dengan 9,88 m dengan
kedalaman maksimum '16,40 m Waduk Darma
mempunyar iungsi utama menyediakan air untuk irigasi,
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Kualtas Air, Produksi Pimer, dm ....... yang Dintroduksi (Tjahjo D.w.H., et al )

Microtransect Counting dengan rumus sebagai
berikut:

NrFinr Fr A'Va- 1 .. .............. (3

dr mana:
Nr = kelimpahan fitopianKon (ind. l')
F, = faktor koreksi
n/ = jumlah planKon (ind. ) -
A, = luas gelas penutup (mm')
af = luas lapang pandang (mm')
Lr = jumlah lapang pandang
% = volume yang diamati (ml)
V2 = volume yang tersaring (ml)
y' = volume yang diambil (l)

Data fitoplanKon yang djperoleh dari hasil
penyaringan dengan jaring planKon hanya digunakan
untuk studi kualitatif, sedangkan untuk pengukuran
biomassa fitoplanKon dilakukan dengan mengambil
air contoh 500 ml dan ditambah MgCO3 untuk
menghambat fotosintesis dan contoh tersebut
ciisimpan dalam botol gelap. Pengukuran kandungan
klorofil dilakukan dengan menggunakan metode
trichrcmatik dan klorofil-a dihitung dari persamaan
APHA (1980) dan Stirling (1985) sebagai berikut:

c.= 1 1,64( o D6,63)-2, 1 6( ot64s)+0, 1 0( oD630) . (4

dr mana.
OD663, 00645, dan OD630 = optik densitas

pada panlang gelombang 663 nm, 645 nm,
dan 630 nm

Klorofil-a (mgchrl m')=gil&LclD9_eX9tl3llq... (5
Volume air contoh (m')

Estimasi PoGnsi Ploduksi lkan

Potensi produksi ikan dihitung dati nilai
produktivatas prlmer dan kandungan klorofil-a perairan
Waduk Darma berdasarkan pada rumus empiris dari
Almazan & Boyd (Boyd, 1990), sebagai berikut:

yp=166,64+354,6xp-18,cF.x02 ................................ (6

y 
t, = l-43-+ 24.18+ x" -0.15+x,: .. . . . . . . . . . . . . . . (7

ot mana.
ye = potensi produksi ikan (kg per ha perth)
xo = produksi kotor dari produKivitas primer (gC

m-' Der hari)
& = klorofii-a (mg chl ni3)

HASIL DAN BAHASAN

Luas permukaan air Waduk Darma berubah
menurut musim. Luas minimum terjadi pada awal
musim hujan, seianjutnya perairan bertambah luas
dan mencapai luas maksimum Pada akhir Inusim
hujan (Gambar 2).

Perubahan volume dan tinggi muka aar waduk
tersebut meinpunyai pola yang sama dengan
perubahan luas permukaan airnya. Secara umum,
luas perairan tersebut sangat menentukan daya
dukung perairan bagi kehidupan udang galah karena
udang galah tidak dapat hidup pada kepadatan tinggi.
Udang muda dengan panjang 5 cm sudah mulai
bersifat teritorialistik (menguasai wilayah), dan sudah
cukup kuat menguasar daerah seluas 600 cm'
(Spofts, 2001).

Selanjutnya, dari perhitungan tersebut ditentukan
kandungan klorofrl per satuan votume (mg chl m-3)
dengan rumus sebagai berikut:
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Gambar 2.

Figure 2.
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Pola curah hujan, tinggi muka air, volume, dan luas perairan Waduk Datma pada periode tahun
1989 sampai dengan 2002.
Pdtern ot rain fall, wder levd, volume, aN dea of Darma ReseNoir in retid 19@ to 2002.
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Jenis tanah di sekitar Waduk Darma termasuk
golongan latosol coklat kemerahan (Talkurputra, 1977).
Tanah di dasar perairan waduk ini termasuk kriteria liat
dengan komposisi debu 13,7 sampai dengan 28,e/6, liat
46,9 sampai dengan 71,4Vo, dan pasir 5,4 sampai
dengan 32,1o/o. Kandungan debu tertinggi (28,0%)
ditemukan di stasiun 1, sedangkan kandungan liat
terendah (46,9%) dan pasir tertinggi (32,1%) ditemukan
di stasiun 3. Udang galah menyenangi daerah yang
gelap atau tersembunyi di balik tanaman yang
mengapunq, dan di dasar perairan yang berlumpur
(Spotts, 2001). Waduk Darma mempunyai daerah yang
berlumpur sektar 220 ha (55% dari luas maksimum)
dengan kece'"han air berkisar antara 30 sampai
dengan 150 cm, sehingga ditinjau dari kondisi dasar
perairan dan kecerahannya, Waduk Darma cukup baik
untuk menoukung kehidupan dari udang galah.

FiEika dan Kimia Perairarl

Suhu a[ dl lapisan dasar Derairan ini berkisar antara
72,7 sarnpai dengan 28,9'C dengan rata-rata suhu
berkisar antara 25,8 sampai dengan 26,2'C (Tabel 2).
Udang galah hidup optimal pada suhu air berkisar
antan 6 sanpai dengan 30"C, meskrpun udang
tersebut dapat hrdup di perairan dengan suhu 22 atau
32"C, tetapi pertumbuhan dan aktivitasnya menjadi
terhambat (Spotts,2001). l\4enur,Jt Tidwell et al. l2102l
suhu arr optimal untuk udang galah berkisar antae 25
sampai dengan 32'C dan suhu air antara 19 sampai
dengan 25"C dan 32 sampai dengan 34'C
mempengaruhi pertumbuhannya.

Oksrgen terlarut memegang peranan F,enting bagi
kehidupan ikan dan organisme perairan lainnya. Spotts
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(200'l) mememukakan bahwa kandungan oksigen
yang tinggi memegang peranan penting bagi kehidupan
dan peftumbuhan udang galah. Udang galah
mempunyai toleransi terhadap oksigen rerdah untuk
periode waKu yang singkat, bahkan di daerah hipoksia
(hypxia), meskipun pada kondisi tersebut udang
menunjuklcn penurunan natsu makan. Secara umum,
pada kondisi ini udang menjadi kurang aKif, tetapi
sering lebih agresif menyerang udang yang lewat di
depannya.

Kandurgan oksigen di dasar p€rairan Waduk Darma
relatif tinggi berkisar antara 2,16 sampai dengan 8,10
mg l'' dengan rata-rata 4,55 sampai dengan 6,46 mg l'1.

Kandungan oksigen rendah terjadi pada p€riode lan
Juni sampai dengan Juli atau saat kondisi tinggi muka
air beranjak surut, namun oksigen terlarut yang rendah
ters€brjt belum berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan udang galah. Tidwell et al. (2002].
mengemukakan bahwa kandungan oksigen terlarut
yang optimal urituk ud.ang galah berkisar aritara 3
sampai dengan 7 mg l'' dan menimbulkan stress jika
kandungan oksigennya di bawah 2 mg l''. Kondisi
oksigen terlarut yang rendah tersebut terkait dengan
tingkat penguraian bahan organik yang relz,tif tinggi. Hal
ini, terlihat dengan tingginya kandungan karbondioksida
(4 sampar dengan 6 mg l'), NH4 {0,230 sampai dengan
0,594 n€ I ), NO, (0.001 sampar dengan 9,003 mg l '),

dan PO,4 (0,044 sampaidengan 0,920 mg l'').

Berdasarkan pada kriteria kualitas aar yang
diperlukan untuk kehidupan dan pertumbuhan udang
galah (Tabel 3), secara umum terlihat bafwa kualitas air
Waduk Darma cukup sesuai dan mendukung
kehidupan dan pertumbuhan udang galah.

Tabel 2.
Tabla 2.

Kualitas air menurut stasiun pengamatan diWaduk Darma
Water quality ot observed stdions in Dama Ressvoir

Station I Station 2 Station 3 S/€fon I
Water Temperature in bottom (.C)

2. Kecerahan (cm)

^ !1ny?rancl (cm.J

J uu or oasar (mg | )

DQ in boftom (mg 1,11

4. CO, di dasar img | ')_
CO2 in boftom (mg f ')

5. pH di dasar (unit pH)

40-140 30-150

I
(m,2) (26 0)

(s,36) (5,12)

ot oasar

3,50€,89 3,3t8,10
(88) (87) (sl )

3,607,01 2,1ffi,29

(25,8)
3G140

(82)

(6,46)

(1,82)

(26,1)
40-150

4,55
tt€,8

73

tts,g n-6,0
(2,36) 1213t (2,22],
7-9 7-9

pH n bouom unn PH) (7) (71 \7) (7)6 NH-N dr dasar (mg t1), 0,104-0,594 o,o8io,61o o,10;0,515 0,102_o,s7o
_ NH-N n borom @g t1) (0,244} (o,22g| @,241) \0,227)7 NOiN (mg | ) o,o2-0,17 0,02-0,17 0,01-0,18 0,02-0,17

^ No.,-N (ms [ ) (0,066) (0,060) (o o5s) (0,067)8 po4-p (mg t-,) 0,010,66 o,o3io,iz o,o+o,ia o,ogo,56
Po{P @s 11) (0,20) (o,22) (0,2i) (0,20)9 Atkarinttas(m9 j'cacqeq; 45,12-1o;1,s2 4s,12-110,66 45,i2_1ib,66 4s,i2_110,66

t:.tt... t!t4?tt!1!ty!mg| Cac9399.).. . .. .,. .. (U,88) (67,u) (42,3ot 16g,40)
Keterangant tl = tllak terde{eksi; a+ = n ilai terenOah-terfinggi; (c1= nital rata-raa



Tab€l 3.
T&el 3.

Nilai dan kriteria kualitas air bagi kehidupan udang galah di perairan
Water qudity value and qiteia to giad treshwater pravn life in v'later

Peubah/
Vdi*le

Nilai/Yarue Sumber/
Source0

<20
>34

I
2G2
32-34

2-
2&32

2

Wder Temperdure in
botton ('C\
o, di dasar (mg l'r)_

O, in bottom (mg f ')
CO2 di dasar (mg l'')
CO2 in bdtom hg f1)

pF{ di dasar (unat pH)
pH in bottom (unit pH)

NH3-N didasar (mg l1)
NH-N in bottom @g f')

No,N (mo lr)
No-N (ig rt)

0,3.1.0 1,G5,0v-v'o <i,o <2,0

>12 10-12 t10 <5

<4 4-5 S,5
>1 1 9,111 >9

430 D'Abramo & Brunson (1996)
Tidwell et d. (20C2)

>5,0 Boyd (1990)
3,0-7,0 Tidwell et a/. (2002)

Boyd ('1990)

Boyd (1990)
7-9 Tidwell et d. (2002)

D'Abramo & Brunson (1996)

All€linltas (m9 l'1 CaCO3 <^ ra.r Trdwell et a/. (2002)
eq. ) ";j;" D Abramo & Brunson (1996)
Alkalntty (mg l' CaCO, eq )

nrt,h nrtam Stress,Keteransan ;:fi;' *#11;;" beDensauh Kondisl
Remarks ,,";l;,';r,, "-;; - 

,

0,13-0,45
>1,m 0,45-1,6 <1/pH:9 <0,13

<2lpH:8

>15,4 6,2-15,4 1,8€,2 <1,8

Boyd (1990)
Tidwell ef a/. (2002)

Boyd (1990)

permukaan sampai dengan dasar cukup tinggi, bahkan
kandungan amonium tersebut digunakan oleh
organisrne produsen primer untuk meningkatkan
biomassanya. Demikian juga, kandungan cO2 perairan
relatif rendah (tidak terdeteksi -6,9 mg l' ) sehingga tidak
berpengaruh terhadap kehidupan udang galah dan
organisme makanannya Hal tersebui sesuar yang
dikemukakan oleh Ellis dalam Boyd (1990) bafwa
perarran derEan kandurgan oksigen hdak lebih dari 5
mg I mendukung kehdupan populas rKan dengan
baik. Selanjutnya, Boyd (1990) menyatakan batwa
perairan dengan kandungan C0? bebas berfluKuasi dari
O mg l1 pada sore hari dan 5 sampar dengan 10 mg l'
pada dinihari tidak b€rpengaruh negatif secara nyata
terhadap ikan.

Kandungan nrtrat (0,02 sampai dengan O.'18 mg l ')
di perairan waduk ini sarEat rendah. Menurut klasifikasi
yang dikemukakan oleh Canter & Hill ('1979), perairan
ini tergolong kekurangan N karena kandungan nitratnya
kurang dari 0,3 mg l''. Namun, lGndungan PO4 sangat
tinggi, yaitu berkisar antara 0,03 sampai dengan 0,72
mg l'r, di mana menuM klasifikasi yang dikemukakan
oleh Canter & Hill (1979) perairan ini tergclong eulrofik,
dan menurut indeks status troflk Carleon termasuk
perairan eutrofik sampai dengan hipereutrofik (Walker,
1990). Rasio N/P di peraiian tersebut adalah 3,2Ar3,07
sehingga nitrogen merupakan faKor pembatas bagl
pertumbuhan dan perkembangan fitoplanKon di Waduk
Darma.

OIeh karena rtu, lokasi penebaran udang galah
waktu fu dipusatkan di bagian tengah perairan, maka
penyebaran udang galah pun terp-rsat di stasiun 2
(genangan utama) dan s:asiun 4 (dekat daerah air
minum) Berdasarkan pada kondisi tersebut, penebaran
udang galah selanJutnya disarankan untuk dilakukan
secan tncker dengan daerah yang lebih luas, agar
penyebarannya letih merata Dengan demikian,
sumber daya makanan maupun ruarE dapat
dimanfaatkan secara optimal. Penebaran secara ticker
adalah penebaran yang dilakukan pada beberapa lokasi
di suatu badan air dan dilakukan lebih dari 1 kali
(adanya pengulangan).

FitoplanKon dalam proses pertumbuhannya
memerlukan unsur-unsur O, H, C, Si, N, Ca, K, P, Mg,
S, Cl, Na, dan Fe (Kimmel, 1990). Unsur N dalam
bentuk amonium dan nitrat sangat diperlukan oleh
produksi primer untuk proses fotosrntesis (Jorgensen,
1986). Di oerairan amonium akan membentuk
keseimbarEan dengan amonia. Amonia merupakan
racun yang potensial bagi ikan dan mempengaruhi pH
(Boyd. 1990). Pada kondisi pH air=8, kandungan
amonra lebh kecrl dari 2 mg I-' tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan udang galah, tetapi untuK pH
air=g, amonia tidak berpengaruh terhadap p€rtumhrhan
udang jika kandungannya lebih rendah daripada 1 mg
L Oleh karena itu, kandungan amonium di Waduk
Darma cukup aman bagi kehidupan udang galah,
karena kandungan oksigen sepanjang kolom air dari

o



Pobnrl Produk l lkln

ProduKlvltas pdmer dl weduK Inl bsrklser anterc
2,04 eampai dsngan 4,58 gC m'' pcr harl (Tabll 4),
peda tlnggl muka alr rendeh produKlvltas prlmcmye
rolatlf lcbih tlnggl dan eeballknya, Bcrda3erken pada
produKlvlta8 primor ter8obut, total potrnsl produksl lkan
Waduk Oarma b.rklsar antara 67,6 s8mFl d.ngen
124,1 kg pcr ha por bulan atau 811,3 sampal dcngan
1.489,3 kg per ha per tahun. Jlka tlnokd cklploltasl
(E=F/Z) yang optimal 0,5, meka potlnsi poduk3l hasll
tangkapan ikannya berkisar antara 405,7 sempai
datBan 744,7 kg p€r ha pcr tahun atau 162,3 cemPel
dengan 297,9 ton per tahun, Potonsl produksl lkan dl
Waduk Oarma lebih tlrEgl dlbendingkan dongen he8ll
penelitian potensi produksl ikan dl Danau Batur (380
aampai dengan 660 l€ p6r ha pcr tahun), Waduk
Batujai (340 sampal dengan 360 lq pcr ha pcr tahun)
dan Rawa Taliwang (400 sampai Cangan 1.310 kg p€r

ha per tahun) (Sarnita & Kartamihardja, 1992).

Kandungan klorotil-a dl perairan berkisar antara 1

gampai dengan 2o/o dati bobot ksring 8€luruh
organlsme titoplanKon, sehingga kandungan klorotll-a
tcrEebut dapat digunakan eebagei indlkator untuk
penilaian biomassa titoplanKon (APHA, 1980),
Klorotil-a mempunyai korolaEi yang baik terhadap
efisiensi loto$inteEis, biomassa fitoplanKon, dan
produksi fitoplanKon (Brylinsky, 1980). Klorofll-a dl
perairan Waduk Darma sangat tinggi b€rklBir antara
10,66 sampai dangan 118,47 mg chl-a m' dongan
kandungan klorofil-a tortinggi terjadi pada bulen
Nopember, yaitu pada saat air waduk surut targndah,
Kandungan klorofil-a di waduk ini jauh lebih bssar
danpada hasil penelitian (Umar, 2003) di Waduk H.

Tab6l 4.

Tabla 4.

J, Llt. Podken. tnd. vol.12 No.l Aptil 2004: 1-12

Juanda yang bcrmser entara 3,783 sampar dengan
5,647 mg chl-a m' Bordaoarkan pada Indekc Btetu8
troflk Carlron (Walker, 1990), porairan Waduk Darme
termaguk pcralran cutroflk sampai denoan
hlpcrrutrollk. Bcrdalarkan pada asum8i bahwa rata-
rata klorofll.a adeleh '1,5% dad biomas8a kering
fltoplenKon, make estlmasl biomas8a fitoplanKon
sama dcngan klorofll-a dlkalikan laKor 67 (APHA,
1980), !6hlngga biomasa titoplanKon di Waduk
Dqrme bcrkl5er antera 715 sampai dengan 7938 mg
m.r.

Bcrdasarkan pada kandungan klorofil-a tereebut,
total potcnei produkti ikan Waduk Darma berkisar
artara 44,07 sampal dcngan 122,09 kg p€r ha pcr
bulan atau 528,8 oampai dcngan 1..165,1 kg p€r ha p3f
tahun, Jlka tirEket ekodoita8l (E=Flzl yang opiimal 0,9,
maka potcni poduk8i haeil tangkapan ikannya berki8ar
antara 264,4 samp€l dengan 732,5 l€ p6r ha p€r tahun
atau 105,E sampel dengan ?93,0 ton per tahun. HaBil
pfgdlkri total poton8l ptoduk8i ikan bedasarkan pada
klorolll-a tcrsebut tldak berbeda dengan hasil prediksi

berda8arkan pada p(oduKiv[as primer (trhi=1,576 dan
p=0,15). Hesil pediksi tersebut relatif sama dengan
produksi hasil tangkapan ikan di perairan tersebut pada
periode tahun 1965 sampai dengan 1970 (Gambar 3)
dengan produksi rata-rata 195 ton per tahun.

Pada periode tahun 1990 sampal dengan 2001,
produkEl hg8il tangkapan menurun secala dratls (rata-
rata 40 ton p€r tahun). Hal tersebut, disebabkan
Intansitas psnangkapan yang Bemakjn meningkat dan
domlnasi lkan nila yang samakin tlnggi Pada tahun
'1995 sampai dsngan 1970 alat tangkaP yang

beroperag hanye janng In83ng dan panqng, sedangkan

Produktivitas primer, klorofil-a, dan potcnai produksi ikan di Waduk Darma menurut waKu
pengamatan
Ptimary productivity, chlorophll4, and ltsh Nential yiald in Darma Reaevoir at saveral observation
t,mes

No. Bulan/ltonlh

Produkuvltaa Kbrofll.a

,Hm..'[H'F'^
(gC ni' p./,.t)

Potsnsl produksl lkan/
Flsh po|€,ntlel ytow

(kg p6,r ha per monh)

Berdararkan B€?dasalkan
produk pdmed klorotll-a/

&'pdonqlmary 883€d on
ptodudivlty dtbtolttha

2. MeilMay 2002
3. JunilJune 2002
4. Julllluly 2A?2
5 AgustudAugust 2002
6. Seotember/Seddnber2N2
7. Onobet lQdober 2@2
8, Nopember/Novamber20Q2
9, Desember/Oocember 2002
10. Januaty January 2003

2,U
2,42
2,78
3,42
3,45
4,5S

a a',

2,57

14,79
19,42
2.91
n,17
28,09
59,60
118,47
10,68
tr at

o/.0
7qo
aAl
99,6
104,9
124,1
119,0
117 ,7
109,1

61,43
83,91
98,21
93,11

1 17,56
106,42
84,61
44,63
122,09
77 ,3011. MeleuMarch 2003 2.51 15,76 73,7
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Gambar 3.

Figure 3.

pada tahun 1990 sampai sekarang jenis alat tangkap
sangat beragam seperti larlng insang, trammel nd,
rawai, pancing, bagan, pukat pantai, dan penangkapan
dengan menggunakan alat listrik. Di samptng itu,
aKivitas penangkapan benih ikan nila (ukuran <1 cm)
juga tirEgi di mana hasil tangkapannya digunakan
untuk benih ikan budi daya di karamba jaring apung.
Perlurunan produksi hasil tangkapan juga disebabkan
oleh struKur komunltas ikan dt Waduk Darma pada
periode tahun 1990 sampai dengan 20Cl serara
ekologi kembali ke stadia Juvenil dengan ikan nila
\Oreochromis n,7otlbus) sebagai jenis ikan pioner
(Tjahjo et al., 2OO'l). Dominasi yang terlalu kuat dari
ikan nila telah menyebabkan produksi ikan rendah,
karena ada beberapa relung ekologi menjadi kurang
termanfaatkan.

Kelimpahan fitoplankton sangat besar dan
berfluKuasi antara 62.600 sampai dengan 4 976.600
ind.l'', dengan kelimpahan tertinggi terjadj pada bulan
OKober dan terendah buian April (Gambar 4).

Time (year)

Produksi tangkapan ikan di perairan Waduk Darma pada periode-,tahun 1965 sarnpai dengan
1970'r. 1990 sampar d_engan 1995"'. dan 1995 sampai dengan 2001"')
rs-,i,.-*i'"i-.ilt5ii';iili",i6i]oi".=i;;;r;';#;;(l'umber: ' Sarnita, 1372, ' Tjahjo.2ooo; dan ' Data Dinas Pertanian Kabupat6n Kuningan)
Fish catch in Darma Resevcir in the Deriod 1965to 1970"). 19Wto 19451. and 1995 to 2@1"'t
(Sourc6: ') Sa.l,,ita, 1972: 't Tjahjo, 2OOO; aN'1 Dota f;lnas perteni.n Kebupaten Kunmgant

. Pola . kelimpahan fitoplankton tersebut mirip pola kerimpahan zooplanKon berbeda dengan
dengan kandungan krorofir-a, dan puncaknya terjadi pora kerimpahan fitoplanKon, dr mana kerimpahan
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pada saat tinggi muka air terendah. Hal tersebut,
disebabkan kandungan nitrat tinggi pada saat tinggi
muka air waduk rendah dan terjadi blooming alga,
yaitu Diatom dari Kelas Bacillariophyceae (cambar 5).
Kondisi tersebut JUga didukung dengan rasio N/P
yang tinggi (Gambar 6), dan sebaliknya pada butan
Maret sampai dengan Mei rasio N/p rendah,
fitoplanKon didominasi oleh kelas Cyanophyceae
(genus Microcyslis dan Phormidium).

Perairan yanq mempunyai rasio N/P lebih rendah
dari 6 dan dominasi Cyanophyceae berkisar antara 50
sampai dengan 7570 termasuk perairan eutrofik
(UNEP-lETC, 1999). Pada bulan Mei sampai dengan
Agustus, rasio N/P mulai meningkat yang diikuti oleh
peningkatan kelimpahan kelas Chlorophyceae,
Desmidiaceae, dan Dinophyceae sehingga mencapai
puncaknya bulan Juni sampai dengan Juli.
Berdasarkan pada kelimpahan fitoplanKon tersebut
Waduk Darma termasuk perarran waduk yang subur
{eutrofik).

Chloron a
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Gambar 4.

Figure 4.

I

Pola kelimpahan fitopranKon dan kandungan krorofil-a di waduk Darma menurut waKu
pengamatan.
Pattem of phytoprankton density and chrorophyrt-a in Darma Rese,or accordina to observation
nme.
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Gambar 5. FluKuaei persentaee kelimpahan danKon menurut waKu pongamatan di Waduk Darma.
Figure 5. Percentage f,ucluction ol plenn& ebundani ac@rding to time in Darma Reservoh.

Gambar 6,
Figurc 6.

zooplanKon cendorung kon8tan dcngan flulduad
kelimpahan relatif kecil (Gambar 7). Kcllmpahan
zooplanKon berkrsar anlara 249 Bampal dcngan 8.397
ind.l ' dan p€rBenta8e kollmpahan zoodanKon
berbanding terballk dengan pa|3ent.to kollmprhan
fitoplankton.

Oaetah draw down Waduk Darma cukuo luet
berkiear antara 73,6 samp.l dcno.n 173,7 ha (18,1
sampai dcngan 43,1%). Sebolum tahun 2002, drcrih
drcw down ter8obut 8cb69lan (sckltar 20 mmpal
dengan 30%) dimantaatken untuk lahan partanlan,
seperti padi, Jagung, kacang t.n.h, tlmun, dtn
sisanya dibiarkan Bcb€gal padang rumput. D rrh
pertanlan pada umumnya duumpel dl dacfah murra
Eungai yang ma8uk waduk dcngan tanahnya yam
landal. Mulai tehun 2002. Drmrrlntah darrah

Rasio N/P di Waduk Dafma mrnurut wektu pengamaten,
Tamporallluduatlwr ot NlP tdlo h Damto Retarwlr.

K.bupetcn Kunlngan mclanng mlmar aatkan lahan
druw cbwn untuk klglatrn p.rtrnlan. Tujuan
palerangan tcncbut adrlih untuk mlnccgrh crosi
taneh lchlng0a aken mlngurrngl laju plndangkalan
waduk.

Jcnlr tumbuhrn yrng domlnrn dl dacrah drrw
down rd.leh mltr mundlng lFlnbrl*yilt mlll'fca),
..ntuf (Arf.mE fh.n plaxtlallal, ?umpvt (PeEpalum
dlttchuml, dan J.Jrh.n (lah.num dwoEum). Meta
mundlng .angat domlnrn dl d|.rrtt'dcngen tlnggl
mukr .k 703,8 ..mp.l d.ngm 705,1 m dpl, dl mana
kondbl t.n.h prd. d.cnh t.E.but nletlt belah.
Eantul oukup domln.n dl dacrah tlnggl muke .lr 703,7
|rmp.l dcfigrn 70€,2 m dpl, ..d.ngk n dl d.crah
tlnggl muk .lr705,1 mdd k..t dldomln..l rumput
dan J.Jrh.n.
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Gambar 7. Pola kelimpahan zooplankton terhadap waKu pengamatan di Waduk Oarma.
Figure 7. Pattern of zooptankton density according to obser|/dtic':. time in Darma Resevcit.

Biomasa makrofita di daerah draw down perairan waduk Darma menurut stasiun pengamatan
Macrophyte biomass in draw down araa of Darma Resevoir ec$ording to obEaydtioniime
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Tabel 6.
Table 6.

____W!t_tlovembq m02 Decamb€,- 2oO2 January ZWg ,l.,ch Z@g

,i[il',', 703,7-704,7 704,1-70s,'t 70s,2_to6,2 7os,z-710,2
Stasiun
Sfaflon
Stasiun 1

Stasiun 2
Stasiun 3
Stasiun 4

Basah
Wet
o,152
0,157
0,130

Kenng
dry
o,014
o,o12
0,009

Basah
Wet
0,240
0,48'1
0,325

Kering
dry

0,037
0,088
0,036

Basah
Wet
1,179
1 ,225
1 ,514

Kering
dry

0,045
0,124
o,144

Basah
Wat
1,860
1,127
3,465

Kering
dry

0,288
0,173
n ie'l

043 0,003 0.098 0,026 0.858 0 0

untuk tumbuh, maka semakin besar biomassa yang
akan dihasilkannya.

Biomassa tumbuhan di draw down Waduk Darma
yang diprediksi 94,25 ton per tahun merupakan
makanan udang galah. Jika diasumsikan transfer
energi tumbuhan ke udang galah 0,092 (Christensen
& Pauly, 1992), maka perairan tersebut mampu
mendukung udang galah 8,67 ton per tahun. Jadi total
potensi produksi ikan dan udang di Waduk Darma
merupakan penjumlahan dari Frotensi produksi ikan
berdasarkan pada planKon (produksi primer dan
klorofil-a) dan tumbuhan di daerah drcw down. Total
potensi produksi ikan tersebut adalah 113,47 samDai
dengan 306,57 ton per tahun.

KESIMPULAN

Kualitas perairan Waduk Darma. baik secara fisik.
kimia. dan biologi, mendukung kehidupan dan
pertumbuhan udang galah. Total potensi produksi
ikan dan udang perairan Waduk Darma berkisar
atiarc 113,47 sampai dengan 306,57 ton per tahun
dan minimal mampu mendukung biomasia udang
galah 8,67 ton per tahun (723 l(g per butan).

429

Biomassa tumbuhan di draw down dengan kisaran
tlnggl muka au 703,7 sampai dengan 704,4 m dpl
!N9!-ember ,2002) berkisar 0,130 sampai dengan
9 191 kS r i bobot basah atau O,OO9 sampai denlan
9!_11 kS m' bobot (enng, di daerah tinggr muka arr
/u4.r sampat dengan 705,1 m dpt (Desember 2OO2)
berkrsar antara O.Og8 sampar dengan 0,4g1 kg m-,
bobot basah atau 0 026 sampar dengan O.Og8 ka m.,
ooDot t(enng. di daerah kisaran ttnggr muka air 705,2
sampat dengan 706,2 m dpl (Januari 2OO3) berkisar
antara 0,858 sampai dengan 1514 kg m2 bobot
basah atau 0,045 sampai dengan 0.224 kg m2 dan cli
oaeran trnggr muka air 709.2 sampar dengan 7i 0,2 m
dpl (Maret 2003) berkisar antara 1, 127 sa;pai dengan
9,195 k9 m r"bobot basah atau 0..173 sampai denian
0.383 l(g m' bobot kenng (Tabet 61. Berdasarlanpada bobot tumbuhan tersebut, peningkatan
bromassa tumbuhan dari bulan Ncpember 2OO2
sampai dengan Januari 2OO3 cenCerung menlngkat.
Haltersebut, drsebabkan pada butan ttolemOer )OOZ
Iumouhan.tersebut hanya mempunyaj kesempatan
lumbuh selama 0 sampai derEan 1 bulan dan untuk
bulan Desember tumbuhan tersebut mempunvai
kesempatan tumbuh selama 1 sampar dengan 2 butin
dan seterusnya, sehingga semakrn tama tumbuhan
tersebut mendapat kesempatan semakin panjang
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